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ADSTRAK
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dopst dan difus tolnologi sistem usaha pertanian padi, dan (2) diperolehnya infor-
dampak kegratan sistem usaha pertaman padi terhadap produktivitas dan
pendapatan usahatant. Hasil kajian menunjulkkan balwa adopsi tefnologi anjuran
pada sisten usahatani padi di wilz vah penglajian, belum sepenuhnya diadopsi oleh
petani. Teknologi anjuran yang dindopsi oleh petant peserta di Kabupaten Bgone-
goro. Sidoarjo dan Jember sekitar 53%, sedanglan teknologi anfuran yang terdifusi
oleh petani non peserta mencapail sekitar 177%. Adopsi teknologi telah berdampal
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ABSTRACT

An assessment was done in the same area of the farming system assessment

based on rice in Bojonegoro, Sidoarjo and Jember regencies which were held in
0 . - . . .
19981999 until 2000. This assessment was done using Survey method in July until
and primary data.

-_S'ffil(-r_r?l)er 2001, Data which were collected consisted of secondary

'f ﬁﬂ‘ aim of ffJJ".S'.:J.S‘.S‘LjS.‘:‘lJIL’Ht were 1) to find an information on the stage of technology
adoption and diffusion of the farming system technology based on rice, and 2) to find
ot of the activities of the farming system assessment

an information on the impa
The result showed, that the

based on pic ..
b n’m) l}ce to the productivity and farmers’ income.
Jton of re, 5 . .
i the of recommended technology package on rice farming system by the farmers
e RN T » 71390 £ .
ssment area have not been fully adopted yet. Recommended technology

u'}”(}] Wi
cre 2 . . P . .
wdopted by cooperator farmers around 53%, while those which were

diffy Usier, -

Im.s,'uf,: Jﬁr )‘.:é‘;”:l;“':’l’f/)c'.:'ntru- farmers was ffu.'mmd 47%. Technology adoption gave

% and gy, g 'w increasing of productivity and farm ' income of rice, 1. e. around

wchnolopy ado [f-_ﬁpocuw-ly. In order to reach the continuity of recommended
ption, Jocal government's support, coaching and educating through

Armey gy,
Broup should be inereased

Ke y
WOrds ’ T
* cc]jnolo 1 . )
&y, Farming system pattern and Farm's income

i

Dipindai dengan CamScanner



ISBN 979-3450.04.5

Prosiding Seminar dan Ekspose Teknologr Hasil Penghajian BPTP Jawa Timur

PENDAHULUAN

Propinsi Jawa Timur dikenal sebaga daerah sentra produksi pndi di Tnde-
nesia, yang memberikan kontribusi terhadap pengadaan gabah nasional sekityy
18% (Santoso. 1998). Produksi padi di propmsi mi tahun 2000 telah mencapa,
9.457.107 ton. berasal dart luas panen 1.756.982 ha dengan ratasrata produk-
tivitas 5.38 ton/ha (Diperta Tk 1. Jawa Timur, 2000). Tenyata produktivitas pad;
tahun tersebut masih di bawah target sasaran yang telah ditetapkan, yaitu 5,50
ton/ha. Untuk mencapai target tersebut perlu adanya upaya peningkatan pro-
duktivitas padi. antara lain dengan perakitan teknologi spesifik lokasi melaly;
kegiatan pengkajian Sistem Usaha Pertaman (SUP) padi.

Pengkajian SUP padi ini di Jawa Timur telah dilakukan sejak tahun
1997/1998 — hingga tahun 2000, di beberapa Kabupaten di Jawa Timur, antara
lain di Kabupaten Bojonegoro, Sidoarjo dan Jember. Pengkajian ini diharapkan
dapat mempercepat adopsi teknologi produksi (Adnyana, et a/, 1993 dan Parto-
harjono, et a/, 1993). Hal ini dikarenakan pengkajian tersebut dilakukan di lahan
petani dengan melibatkan peneliti, penyuluh dan petani sendiri. Dengan adanya
penerapan teknologi melalui kegiatan pengkajian SUP padi diharapkan akan
terjadi perubahan perilaku petani dalam kegiatan usahatani. Hal ini karena
adanya perubahan cara berpikir, cara kerja, cara hidup yang lebih rasional
(Lionberger, 1960, serta Roger dan Shomaker 1960). Penerapan teknologi melalui
kegiatan SUP padi juga diharapkan dapat mendorong peningkatan produktivitas
dan pendapatan petani.

Kegiatan SUP padi ini merupakan usaha komersialisasi di bidang per-
tanian yang bersifat dinamis, berimbang dan terlanjutkan yang berorientasi
pasar, sesuai dengan kondisi biofisik dan sosial ekonomi serta kebutuhan masya-
rakat, tidak merusak lingkungan dan dapat dimanfaatkan oleh produsen dalam
meningkatkan nilai tambah. Semua kegiatan dalam SUP diharapkan dapat
menekan resiko kegagalan dan upaya meningkatkan pendapatan dan kesejah-
teraan petani (Suryana, et a/, 1997). Di Lain pihak upaya peningkatan produk-
tivitas tersebut masih menghadapi beberapa permasalahan, yaitu (1) rendahnya
tingkat adopsi teknologi di tingkat petani dan (2) rendahnya tingkat harga gabah
yang diterima petani terutama pada saat panen raya.

Menurut Adnyana, et al (1993) ada beberapa kriteria dalam menentukan
keberhasilan pengembangan SUP, yaitu teknologi yang dianjurkan telah di-
adopsi dan diterapkan oleh petani. Berdampak pada peningkatan produktivitas
dan peningkatan pendapatan petani.Tumbuh dan berkembangnya simpul-simpul
agribisnis yang berkaitan mulai dari hulu sampai hilir dari seluruh subsistem
SUP yang dikaji.

. Bex;dgsarkan permasalahan di atas kajian ini bertujuan; (1) diperolehnya
informasi tingkat adopsi dan difusi paket teknologi anjuran dan (2) diperolehnya

informasi dampak teknologi kegiatan SUP padi terhadap produktivitas dan
pendapatan petani,

BAHAN DAN METODA

Kajian'ini merupakan evaluasi adopsi dan dampak kegintan SUP padi
yang telah dilakukan oleh BPTP Jawa Timur yaitu di Kabupaten Bojonegoro.
Sidoarjo dan Jember. Pada saut itu luas pengkajian masing-masing di wilayal
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Pri
tan adalah seluas 500 ha. Pengkajian SUP padi tersebut dilakukan di

ecb tani dengan melibatkan peneliti, penyuluh dan petani sendiri dengan
Jahan pZn teknologi anjuran, yang terdiri dari empat komponen teknologi
F;:ig:-.%, ot al. 2000) (Tabel 1).

Pengumpulan data c%iiakukan denggn wawancara pada bulan Ju-ni -
Agustus 2001. Data yang dikumpulkan meliputi data sekunder dan data primer,
yaitui

Data primer diperoleh dari wawancara dengan responden (petani, kelompok
tani) di wilayah pengkajian maupun responden di luar wilayah pengkajian
SUP. _ - )

Data sekunder diperoleh dari laporan hasil pengkajian SUP padi serta lapor-
- an dari instansi-instansi terkait, dimana kegiatan SUP tersebut dilak-

1.

sanakan.

Tabel 1. Rakitan Teknologi Anjuran Pada SUP Padi di Jawa Timur
Komponen teknologi Uraian
1. Penggunaan varietas unggul Way Apo Buru, Cilosari, Membramo, Maros, Widas,
dan bibit Singkil, Digul dan IR-64

Berlabel, 30 - 35 kg/ha di tanam 3 — 4
tananam/rumpun
2. Cara tanam a. Tapin

20 em x 20 em, 20 em x 25 em atau

20cm x 18 cm
b. Jajar legowo

- Tanam ganda 40 cm (20 cm x 10 cm)

- Baris ganda  berselang seling 40 cm dan 20 cm

3. Pemupukan rasional Pupuk N = 135 kg/ha, diberikan 2 — 3 kali, Pertama
sekitar 5 hari, kedua sekitar 17 hari dan ketiga 28 —
30 hari setelah tanam

Pupuk P dan K berdasarkan analisis tanah (secara
terinci lihat Tabel 2)

-_——'———_
4. Petngell}dahan gulma secara Penyiangan dilakukan 3 kali
Intensj

Sumber: Soue —
“mber : Suwono, et al 2000, Pengkajian Sistem Usaha Pertanian Padi dan Bisiens: Pupuk di Ekoregion Lahan
asi. Laporan Penelitian/pengkajian tahun 1999/2000, BPTP Karangploso

gjunetﬁtssé ii)e}?g}-{ajian' ac}opsi dan danvlpak telinol?gi_SUP padi untuk K.abup_aterf
{ecamatay pa‘ ukan di Kecamatan Kapas dan Kalitidu, e o <!
- masmg.m?l ?xlg dan J.abon dan Jember di Kecamatan Kencong. Jumlah respon-
Jadi dyg }'ait“hmg lol_{am adalah 30 petani. Petani responden dikelo-mpOkkan vang
dimaksu;l dalau p}Stam.ekS peserta dgn petani non peserta. Petap} peserta yang
v e m al inj a)dalah petani yang telah dibina oleh penglltl dan pen}ruluh
Peserta yap {:rlllitan SUI yang bersangkutan dilakukan. Sebaliknya petani non
hoHa y & belum pernah dibina oleh peneliti dan penyuluh atau di luar wilayah
BX4ian SUP (Tabe] 3).
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Tabel 2. Dosis Anjuran Pupuk N, I’ dan K Untuk Lokasi Pengkajian SUP
R Padi di Kabupaten l!njnuy_uqnl_,_Si;]n:trjn_clu:] Jember

L Dosis pupuk UEB“.‘"T RS ]
Kabupaten/Kecamatan N | 0 KO
1. Boonegore i '
‘Kapas 1136 27 30
‘Kahtidu 135 2 30
2. Swdoaryo '
‘Porong 135 27 30
- Jabon 1356 27 30
3. Jember
L_Iencong 135 18 30

Sumber - Suwono,, ef al. 1999, acuan rekomendasi pemupukan spesifik loknsi untuk
padi sawah, BPTP Karangploso

Adopsi dan dampak teknologi sistem usaha pertanian akan dievaluasi tingkat
penerapan teknologi anjuran dengan cara membandingkan sebelum dan sesudah
kegatan SUP tersebut. Sebelum kegiatan SUP didekati melalui petani di luar
wilayah (non peserta), sedanglkan sesudah kegiatan SUP adalah petani eks peserta.

Tabel 3. Lokasi Pengkajian Adopsi dan Dampak Teknologi SUP Padi di Jawa Timur

IKabupaten Kecamatan Desa Keterangan

I.Bojonegoro 1. Kapas 1. Bendo Eks peserta SUP padi
2. Tanjunghardjo Non peserta SUP padi

2. Kalitidu I. Lerang Eksperta SUP padi
2. Brenggolo Non peserta SUP padi
2. Sidoarjo I. Porong I. Kebakalan Eks peserta SUP padi
2. Jabon 2. Pangreh Non peserta SUP padi
3. Jember I. Kencong 1. Kraton Eks peserta SUP padi
2. Cakru Non peserta SUP padi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Sistem Usaha Pertanian Padi

Rata-rata umur petani peserta SUP padi di Kabupaten Bojonegoro, Sidoarjo

dan Jember lebih muda bila dibandingkan dengan petani non peserta. Tingkat
pendjt_likan formal yang mereka capai relatif rendah, baik petani peserta maupun
petani non peserta, yaitu hanya lulus Sekolah Dasar. Jumlah anggota keluarga
t.erma-suk kepala keluarga dan keluarga yang terlibat dalam usahatani padi, antara
petam peserta dengan petani non peserta adalah sama. Jumlah anggota keluarga
kedua kelompok petani tersebut rata-rata 4 orang, dimana yang aktif membantu
kegiatan usahatani padi adalah 2 orang (Tabel 4)

Luas garapan petani peserta SUP padi umumn
dengan petani non peserta, kecuali petani peserta S
luas garapannya lebih sempit dibandinglan deng
(1960) dan Sukartawi, et al (1984) mengemukal
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akan berpengaruh terhgdup adopsi teknologi. Pola tannmllnh:m sawah untuk petani
peserta maupun petani non peserta umumnya sama, y:ntu.pudi-pndi-jm;ung (Bojo-
negoro dan Jember). st.fd:lngkan Sldolar_}o padi-padi-Mentimun/Semangka. Biaya
pr;duksi usahatani padi untuk petani peserta ratawrata lebih tinggi bila diban-
dingkan dengan biaya procj*_ukm gsahata_m padi petani non peserta, yaitu sekitar
1 50% lBojonegoro), 3.40% (Sidoarjo) clian 5,10% (anl?er). Hla] ini dikarenakan petani
p.E‘SEI'm menggunakan input yang lebih banyak bila dibandingkan dengan petani non

peserta.

Karakterstik Petani Peserta Dan Petani Non Peserta SUP Padi di Kabupaten Bojo-

Take negoro, Sidoarjo dan Jember, Tahun 2001
— Bojonegoro Sidoarjo Jember
Petani | Petam Petani | Petani | Petani | Petani
Karakteristik petani peserta non peserta non peserta non
peserta peserta peserta
1. Umur (tahun) 46 47 48 52 47 51
2 Pendidikan formal (tahun) G G 8 7 7 G
3. Luas garapan (ha) 0,90 0,65 0,65 0,60 0,48 0.85
4. Jumlah angg. keluarga (jiwa) 4 4 5 y 4 4
5. Jumlah keluarga tani (jiwa) 2 2 2 2 2 2

Tabel 5. Biaya Produksi Usahatani Padi Musim Hujan Tahun 2000/2001 Petani Peserta dan
Petani Non Peserta SUP Padi di Kabupaten Bojonegoro, Sidoarjo dan Jember, Tahun

2001
Biaya produksi Kabupaten
(Rp/ha) Bojonegoro Sidoarjo Jember
a. Petani peserta 3.573.000 4.371.800 3.728.500
b. Petani non 3.519.000 4.228.900 3.547.700
peserta (1,50) (3,40) (5,10)

Eeterangan = Angka di dalam kurung adalah persentase perbedaan a dengan b.

Adopsi dan Difusi Teknologi Sistem Usaha Petanian Padi

Adopsi teknologi merupakan suatu proses mental yang mengakibatkan
Ferubahan perilaku, baik yang berupa pengetahuan, sikap dan ketrampilan petani
:"’a}’ mengenal sampai memutuskan untuk menerapkannya. Sedangkan proses
“I":*tl teknologi t_idak berbeda jauh dengan proses adopsi, namun dalam difusi
.,.;..?: mformas.mya berasal dari dalam sistem masyvarakat tani itu sendiri,
‘p?j‘é‘:n fdopél sumber informasinya berasal dari luar sistem masyarakat tani

2Er :‘. Shomaker, 1981).
vaiy ,E:f‘fit teknologi yang dianjurkan pada SUP padi, terdiri dari empat komponen
., P“h3Bunaan varietas dan bibit, (2) cara tanam, (3) pemupukan rasional dan

[a

t2s C.&nzen 5 e ! i ‘
sendalian gulma, secara keseluruhan yang telah diadopsi oleh petani baru

P
-
“wrhllene

m:au_i‘d:,bd; ;"1:; PfanFara kee;npat. kon?pongn teknologi, ternyata penggunaan
%2070, Sidoario ;I:au alah yang pidlng_ tinggl, bz_nk untuk petani Kabupaten Bojo-
7 témta;a. .dalpun -}]:mhr_-r. Hal ini menunjukkan balzxvg respon petani cn._lku;?

kan kepada o 3‘“ al pengunaan \'grletas'baru. Varietas l?aru in1 diper
2a petani pada saat pengkajjan SUTPA melalui kegiatan demoplot
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(super-inposed) dan bantuan kepada petam peserta. Beberapa varietas unggul padi
vang diperkenalkan di lokasi pengkajian pada saat itu adalah Way Apo Buru, Mep,.

ramo. Widas dan Smgkil, cukup tinggi divespon oleh petant. Hal mi terlihat dqqp
petani peserta di wilavah pengkapan SUTPA, umumnya telah melihat demoplot
vang digunakan sebagar media informasi. Sumber informasi teknologi lainnya bag
etam juga berasal dart kontak tani, perangkat desa dan pemimpin formal lainnyy,
ngkat desa dan pemimpin formal lainnya mempunyai peranan penting dalam

]
la ]
- 5
.
1"

Tingkat difusi teknologi SUTPA tiga Kabupaten tersebut umumnya lehih
endah dibandingkan dengan tingkat adopsi, yaitu 51,34% (Bojonegoro), 43,80%
‘Sidoano) dan 46,05% (Jember) (Tabel 9). Seperti halnya tingkat adopsi, dari empat
:omponen teknlogl anjuran, tingkat difusi yang tertinggi juga terdapat pada penggu-
naan varietas dan bibit, sedangkan tingkat difusi yang terendah terdapat pada
pemupukan rasional. Hal ini dikarenakan petani menganggap harga pupuk, ter-
utama SP-36 dan KCI terlalu mahal, dilain pihak petani non peserta lebih cenderung
menggunakan pupuk Urea dan ZA yang berlebihan.

"~

- -

Tabel 6. Nilai Skor Tingkat Adopsi Teknologi Petani Peserta SUP padi di Kabupaten
Bojonegoro, Sidoarjo dan Jember, Tahun 2001

Komponen teknologi Nilai skor tingkat adopsi teknologi (%)
Bojonegoro Sidoarjo Jember
1. Penggunaan varietas dan bibit
-Tepat varietas 6,04 6,25 6,25
- Tepat label 2,60 3,30 3,10
- Tepat dosis 0,00 0,00 0,00
- Tepat cara 6,25 6,25 6,25
2. Cara tanam
-Tepat cara 12,50 12,50 12,50
-Tepat jarak tanam 8,30 8,30 10,80
3. Pemupukan rasional
-Tepat jenis 4,50 5,00 1,25
“Tepat dosis 0,00 0,00 0,00
“Tepat waktu 0,00 0,00 0,00
-Tepat cara 3,00 0,00 0,80
4. Pengendalian gulma
-Tepat waktu 0,00 1,00 0,00
-Tepat cara 12,00 10,00 10,00
Total nilai skor 55,69 52,85 50,95

Keterangan = Jumlah responden petani peserta Kanbupaten Bojonegoro = 60 petani, sedangkan regponden
petani peserta Kabupaten Sidoarjo dan Jember = 30 petani

Dampak Teknologi Sistem Usaha Pertanian Padi
Dampak teknologi SUP padi dapat dilihat dari beberapa indikator, yaitu tek:
nologi anjuran telah diadopsi petani dan peningkatan produktivitas serta panda
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an usahatani padi Qalah satu indikator dampak teknologi anjuran yang telah
leh petan: adalah jumlah petani adopter beserta luasannya. Hasil analisis
paling banyak terdapat di Kabu-

menunjukkan bahwa jumlah petani adopter yang

paten Bgjonegoro, yaitu sebanyak 65.621] petani dengan luasan 42.808 ha. Sedang-
kan jumlah petani adopter di Kabupaten Sidoarjo dan Jember hanya mencapal
13.715 petani dan 21.403 petani. Luasan petani adopter untuk Sidoarjo mencapai

8219 ha, cedangkan Jember 2 029 ha (Tabel 8). Perbedaan jumlah adopter antara
Kabupaten satu dengan yang lain disebabkan karena adanya perbedaan tingkat
i teknolog1 serta perbedaan Juas areal padi sawah yang ada di Kabupaten

ar
adopst ©

ﬂdgp:
tersebut.
ni Non Peserta SUP padi di

Nilai Skor Tingkat Difusi Teknologi Peta

Tabel 7.
Kabupaten Bojonegoro, Sidoarjo dan Jember, Tahun 2001
Komponen +aknoloid Nilai skor tingkat difusi teknologi (%)
) - Bojonegoro Sidoarjo Jember
1. Pengzunaan varietas dan bibit
-Tepat varietas 6,04 6,25 5,20
- Tepat label 2,40 0,80 2,90
- Tepat dosis 0,00 0,00 0,00
- Tepat cara 6,25 6,25 6,25
2. Cara tanam
-Tepat cara 12,50 12,50 12,50
Tepat jarak tanam 6,25 6,70 9,20
3. Pemupukan rasional
-Tepat jenis 3,75 0,80 0,00
-Tepat dosis 0,00 0,00 0,00
“Tepat waktu 0,00 0,00 0,00
“Tepat cara 1,65 0,00 0,00
4. Pengendalian gulma
‘Tepat waktu 0,00 0,50 0,00
-Tenat cara 12,50 10,00 10,00
' Total nilai skor 51,34 43,80 46,05
60, sedangkan responden petani non

n petani non peserta Bojonegoro =

Yewrangan = Jumlah responde
Sidoarjo dan Jember = 30 petani

peserta Kabupaten
LLuas sebaran kompone i anjuran yang terdiri dari (1) penggunaan
vanetas unggul, (2) asal bibit yang ditanam dan (3) cara tanam terlihat pada Tabel
9 Untuk varictas unggul, ternyata [R-64 yang paling banyak ditanam, baik Kabu-
paten Bojonegoro, Sidoarjo maupun Jember. Hal ini menunjukkan bahwa petani
ukai vaictas tersebut, walaupun asal bibit yang mereka tanam umum-~
e tidak berlabel, Alasan petani menanam bibit yang tidak berlabel ini adalah
karena produktivitas antara bibit yang berlabel dengan produktivitas bibit yang
tidak berlabel tidak berbeda. Bibit yang tidak berlabel ini diperoleh dari hasil panen
sbelumnya atau membeli ke petani lain,
- f::;ra.t.anum yang p::li_ng banyal dilakukan c:]gll petant adalah tanam pindah
-"%dnll:mk;m. baik petani peserta maupun petani non peserta, sedangkan cara
":’"”"’ jajar legowo kurang disukai petani. Hal ini dapat dilihat dari luas sebaran
3;'_"“14 ada di tiga Kabupaten tersebut paling rendah diantara cara tanam lainnya.
aktor yang menyebabkan kurangnya berkembangnya cara tanam jajar legowo
557
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adalah berkaitan dengan sistem tanam secara borongan, waktu tanam yang bep-
samaan dalam satu hamparan, terbatasnya ketrampilan buruh tanam serta wakgy,

yang dibutuhkan untuk tanam jaar legowo relatif lebih lama bila dibandingkan

dengan cara tanam dengan larikan.

Tabel 8. Jumlah Petani Adopter Paket Teknologi SUP padi di Kabupaten Bojonegoro,

Sidoarjo dan Jember, Musim Hujan Tahun 2000/2001

]

Petani Petani adopter
Kabupaten Jumlah Luasan Jumlah Luasan |
(orang) (ha) (orang) (ha) |
1. Bojonegoro
-Petani peserta 1.111 1.000 619 557
-Petani non peserta 126.611 82.297 65.002 42.251
Total 127.722 83.297 65.621 42.808
2. Sidoarjo
-Petani peserta 769 500 406 264
-Petani non peserta 30.387 18.232 13.309 7.985
- Total 31.156 18.732 13.715 8.249
3. Jember
-Petani peserta 1.042 500 531 255
-Petani non peserta 45.324 53.323 20.872 1.774
Total 46.366 53.823 21.403 2.029

Dampak kegiatan SUP padi terhadap produktivitas hasil dan pendapatan
usahatani dapat dilihat dari perbandingan antara produktivitas padi dan panda-
patan usahatani padi petani peserta dengan produktivitas padi dan pendapatan
usahatani padi petani non peserta. Produktivitas padi yang tertinggi terdapat pada
petani peserta di Kabupaten Bojonegoro, yaitu mencapai 68 kw/ha, kemudian Sido-
arjo 64 kw/ha dan Jember 61 kw/ha GKP. Sedangkan produktivitas padi petani non
peserta hanya mencapai 62 kw/ha (Bojonegoro), 60 kw/ha (Sidoarjo) dan 55 kw/ha
(Jember). Dari angka-angka ini dapat dilihat bahwa dampak SUP padi terhadap
produktivitas yang paling tinggi terdapat di Kabupaten Jember (10,90%), kemudian
diikuti Bojonegoro (9,70%) dan Sidoarjo (6,70%). Demikian pula dampak SUP padi
terhadap peningkatan pendapatan usahatani padi, Kabupaten Jember adalah yang

pa;ing tinggi (29,20%), kemudian Bojonegoro (26,04%) dan Sidoarjo (22,60%) (Tabel
10).
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Tabel 9. Luas Sebaran Komponen Teknologi Petani Peserta dan Petani Non
Peserta SUP Padi di Kabupaten Bojonegoro, Sidoarjo dan Jember, Musim
Hujan Tahun 2000/2001

Luas sebaran (ha)

Komponen teknologi Bojonegoro Sidoarjo Jember
Petan Petani Potani Petani non Petani Petani
peserta non peserta peserta peserta non

peserta peserta
1. Varetas yang ditanam
IR*G 483 61.723 250 17.6G30 183 30.235
(38.30) (75.00) (50,000 (96.70) (36.70) (56.70)
Membramo 217 9.629 GG . 2.666
(21.70) (11,70 (13.30 (5.00)
Widas 183 2,716 34 66 2.666
(18.30) (3.30) (G.70) (13.30) (5,00)
Way Apo Buru 183 2.633 50 . 33 5.332
(18.30 (3,200 (10.00 (G.70) (10,00)
Kalimas . E 100 6.02 -
(20,00 (3.30)
(43.30) (13,30
Digul - & : 2.666
(5,00)
Aromatk 31 2. 880
(3.410) (3,40)
Lainnya 2,116 2.666
(3.30) (5,000
2. Asal bemh yang ditanam 250
Berlabel 417 31.520 266 2.425 (50.00) 24.902
) C11.70 (38.30) (53.30 (13,30 250 (46,700
Tidak berlabel 583 50.777 234 15.80 (50.00) 28.421
(58.30) (61,70 (16,700 (86,700 (53.30)
3. Cara tanam 300
Tapin dengan larikan 750 52.094 150 12,762 (G000 37.326
. ) (75.00) (63,30) (30.00 (70.00) 116 (70.00)
Tapin tanpa larikan . 200 :ES_.SI)-I 333 5470 (23.300 14.237
. (20.00) (35,000 (GG.70) (30.00) 84 (26.70)
Jajar legowo (_5[;10] [11.3:.)09] “ 17, (16,70 1.760
_ 3. N 3.30 (3,30)
Keterangan = Angka dalam kurung adalah

persentase dari luas tanam pada kolom yan
bersangkutan. Y

Lua.ts arcal pengkajian Kabupaten Boj
masing-masing = 500 ha.

Luas areal non pengkajian untuk Kabupaten Boj = i jo =
jonegoro = 82,297 ha, Sid =
18.232 ha dan Jember = 53.323 ha. R

onegoro = 1.000 ha, Sidoarjo dan Jember

T .
abel 10, Dan?p:?k Kegiatan SUP Padi Terhadap Produktivitas dan Pendapatan Usahatani
— Padi di Kabupaten Bojonegoro, Sidoarjo dan Jember, Tahun 2001
Produktivitas dan :
pendapatan usahatani padi Bojonegoro Sidoarjo Jembex
L. Produktivitas padi (kw
GKP/ha) 68 64 61
a. Petani peserta G2 60 55
b. Petani non peserta (9,70) (6,70) (10,90)
2. Peudap_atan (Rp/ha) 2.207.000 1.068.200 1.466.500
a. Pelam. peserta 1.751.000 B871.100 1.127.300
b. Petani non peserta (26,01) (22,60) (29,20)

Keterangan = Angka di dalam kurung adalah persentase perbedaan a dengan b.
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Dampak SUP padi juga dapat dilihat dari kegiattfn klelompok tani, seperti per-
temuan kelompok. Kelompok tani ini merupakan organisasi formal di pedesaan yang
vang berbasis penyuluhan yang berperan dalam media ﬂ!lh telmolog.l. Keberadaap
kelompok tani ini berperan dalam merubah perilaku peFam dalam ]cegnatfm produks;j
(Mubyarto, 1973). Di wilayah petani peserta dan petani non peserta, l{gglat_zxn perte-
mu:n; kelompok masih dilakukan secara secara rutin dan terprogram tiap tiga bulan
sekali yang dihadiri oleh PPL. Materi yang dibicarakan pada pertemuqn kelompok
tersebut adalah hal-hal yang berkaitan dengan budidaya padi, seperti penentuan
waktu tanam, varietas yang akan ditanam serta masalah lainnya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pengkajian SUP padi di Kabupaten Bojonegoro, Sidoarjo dan Jember yang
dilakukan beberapa tahun yang lalu telah mampu mengalihkan teknologi
anjuran dari peneliti kepada petani. Teknologi anjuran yang telah diadopsi oleh
petani peserta sekitar 53%. Sedangkan teknologi anjuran yang terdifusi oleh
petani non peserta mencapai sekitar 47%. Diantara keempat komponen teknologi
anjuran, yang terdiri dari (1) penggunaan varietas dan bibit, (2) cara tanam, (3)
pemupukan rasional dau (4) pengendalian gulma, ternyata penggunaan varietas
dan bibit adalah yang paling tinggi, baik untuk petani peserta dan petani non
peserta di Kabupaten Bojonegoro, Sidoarjo maupun Jember.

Jumlah petani adopter untuk Kabupaten Bojonegoro sebanyak 65.621
orang dengan luas 42.808 ha, Sidoarjo sebanyak 13.621 orang dengan luas 8.249
ha dan Jember 21.403 orang dengan luas 2.029 ha. Pengkajian SUTPA tersebut
berdampak positif terhadap peningkatan produktivitas dan pendapatan usaha-
tani padi sekitar 9% dan 26%. Agar supaya adopsi teknologi SUP padi dapat
berlanjut disarankan pembinaan dan bimbingan oleh petugas melalui kelompok

tani dilakukan secara terus-menerus serta dorongan pemda setempat lebih di-
tingkatkan.
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Lampiran 3. Analisis Tingkat Adopsi Teknologi Sistem Usaha Pertanian Padi di Kabupaten Bojonegoro, Sidoarjo dan Jember, Tahun 2001

Bojonegoro Sidoario | Jember
Komponen teknolog: Bobot | Jumlah | Persen | Nilai*) | Jumlah Persen Nilai ®) | Jumlah | Persen | Nia1®)
[ skor petani tase skor petani tase skor | petam1 | tase skor
; vang (%) vang %) | yang | (%) ‘
meng- meng- | meng
adopsi adopsi | | adops1
1. Penggunaan vanetas l |
dan bibit 100 | :
a. Tepat vanetas 25 58 96.70 6.04 30 100.00 ] 6.25 [ 30 100.00 5.25
b. Tepat label 25 25 4170 | 260 16 5330 | 330 | 15 5000 | 3.10
c. Tepat dosis 25 0 0 0.00 0 000 | 000 | 0 ' 0.00 0.00
d. Tepat cara 25 60 100,00 6.25 30 100.00 { 6.25 30 | 100.00 6.25
2 Cara tanam 100 ; ;
a. Tepat cara 50 60 100,00 6.25 30 100.00 ! 1250 | 30 00.00 12.50
b. Tepat jarak tanam 50 40 66,70 8,30 20 66.70 830 | 26 86.70 10.80
3. Pemupukan rasional 100 | :
a. Tepat jems 30 36 60.00 4,50 20 66.70 | 5.00 ' ) 16.7 1.25
b. Tepat dosis 30 0 0 0.00 0 0.00 0.00 | 0 0.00 0.00
¢. Tepat waktu 20 0 0 0.00 0 0.00 0.00 |l 0 0,00 0.00
d. Tepat cara 20 36 60,00 3,00 0 0.00 0.00 | S I 16.70 0.20
1. Pengendalian gulma 100 l !
a. Tepat waktu 60 0 0 0.00 2 6.70 .00 | 0 | 0.00 0.00
b. Tepat cara 40 60 100.00 12.50 30 100.00 10,00 | 30 ! 10.00 10.00 |
Total 400 : - 55.69 - - 5285 | - | : 50.95 |

Keterangan = Jumlah responden Bojonegoro : 60 petani, Sidoarjo dan Jember masing masing = 30 petani
*) Nilai shor = Persentase/Total skor x Bobot skor yang bersangkutan
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